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ABSTRAK

Tujuan dilakukan pengabdian kepada masyarakat khususnya Pembuatan Minyak Sumbawa (Melala)
dalam rangka siar budaya dan pengenalan pada Karang Taruna Desa Rempe Seteluk Sumbawa
Barat. Pengenalan pembuatan minyak Sumbawa pada generasi muda saat ini sebagai langkah
memperkenalkan minyak Sumbawa sebagai Obat tradisional sebagai obat-obatan yang diolah secara
tadisional, turun-temurun berdasarkan resep nenek moyang, adat-istiadat, kepercayaan dan
kebiasaan setempat, sehingga merupakan pengetahuan tradisional. Pengabdian kepada masyarakat
dilakukan di Desa Rempe Kecamatan Seteluk Kabuapten Sumbawa Barat. Metode yang digunakan
adalah sosialisasi dan praktek langsung. Hasil Pengabdian kepada masyarakat ini diketahui bahwa
antusias dari karang taruna dalam ikut terlibat dalam pembutan minyak Sumbawa cukup tinggi karena
memberikan pengetahuan baru dalam mengembangkan budaya local di masa akan datang.

Kata Kunci: pendampingan; minyak sumbawa dan karang taruna.

ABSTRACT

The purpose of doing community service, especially Sumbawa Oil Production (Malala) in the context
of cultural broadcasting and introduction to the Youth Organization of Rempe Seteluk Village, West
Sumbawa. The introduction of Sumbawa oil manufacture to the younger generation today is a step to
introduce Sumbawa oil as traditional medicine as medicines that are processed traditionally, from
generation to generation. from generation to generation based on ancestral recipes, customs, beliefs
and local customs, so that it is traditional knowledge. Community service is carried out in Rempe
Village, Seteluk District, West Sumbawa Regency. The method used is socialization and direct
practice. The results of this community service show that the enthusiasm of youth organizations in
being involved in the production of Sumbawa oil is quite high because it provides new knowledge in
developing local culture in the future.

Keywords: mentoring; sumbawa oil and youth organizations.

PENDAHULUAN

Obat tradisional sebagai obat-obatan
yang diolah secara tadisional, turun-temurun
berdasarkan resep nenek moyang, adat-
istiadat, kepercayaan dan kebiasaan setempat,
sehingga merupakan pengetahuan tradisional.
Bagian (organ) tumbuhan yang dimanfaatkan
untuk pengobatan adalah akar (radix), rimpang
(rhizome), batang (caulis), buah(fructus), daun
(folia) dan bunga (flos).

Sumbawa sebagai suku terbesar di
Nusa Tenggara Barat memiliki keunikan dalam
adat istiadat terutama berkaitan dengan

minyak. Minyak sumbawa adalah salah satu
obat tradisional asli Indonesia yang dapat
digunakan sebagai obat luar maupun obat
dalam. Minyak Sumbawa ini terbuat dari
berbagai jenis tumbuhan-tumbuhan asli
daerah Sumbawa Besar. Tumbuh-tumbuhan
tersebut diperoleh dari pegunungan di
kabupaten Sumbawa Besar. Minyak Sumbawa
telah dirkenal sampai ke manca negara. Selain
itu, minyak Sumbawa telah terdaftar di
departemen kesehatan RI (Aduyana, 2011).
Minyak Sumbawa dipercaya
berkhasiat untuk mengurangi gejala rematik,
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keseleo, sakit pinggang, luka, koreng, luka
bakar, sariawan, sakit gigi, digigit serangga
dan meningkatkan vitalistas pria, dan
mempercepat pemulihan kondisi ibu pasca
persalinan. Pemanfaatan minyak sumbawa
yang umum oleh masyarakat adalah
mengurangi nyeri dan bengkak pada tulang,
sendi dan otot, dan  mempercepat
penyembuhan berbagai macam luka. Cara
penggunaannya dioleskan di bagian yang
mengalami kelainan atau diminum untuk
mendapatkan efek sistemiknya. Selain itu
minyak sumbawa juga dipercaya berkhasiat
sebagai peluruh angin (karminatif), pereda
kejang (antispasmodik), penurun panas
(antipiretik), penambah nafsu makan
(stomakik) (Anggraini, 2005).

Keberadaan minyak Sumbawa
memiliki pemanfaatan dalam mengembangkan
adat istiadat yang sudah mendunia. Namun
kondisi saat ini rendahnya kesadaran generasi
muda dalam menjaga dan melestarikannya.
Oleh karena itu, menjadi penting diadakan
kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai
agent support ilmu pengetahuan dari generasi
tua pada generasi muda terutama karang
taruna sebagai estapet jangka pangjang. Oleh
karena itu kegiatan ini mengambil tema
tentang Pendampingan Pembuatan Minyak
Sumbawa Pada Karang Taruna Desa Rempe
Seteluk Sumbawa Barat.

METODE

Pengabdian ini dilaksanakan pada
tanggal 14 September 2021, Tepatnya di Desa
Rempe Kecamatan Seteluk Kabupaten
Sumbawa Barat.

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini
adalah Karang Taruna Desa Rempe
Kecamatan Seteluk. Kegiatan ini melibatkan
anggota karang taruna dan tokoh masyarakat.
Kegiatan ini dihadari sebanyak 20 orang
sasaran. Adapun penggagas Dr. Ibrahim, M.Sc
dan menghadir Bapak Sulaiman sebagai orang
tua sekaligus santro (Bahasa sumbawa).

Guna mendukung pelaksanaan
kegiatan ini metode yang digunakan adalah
sosialisasi dan praktek langsung. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan dengan beberapa
tahapan diantaranya: 1) Persiapan tim
pengabdian, dengan melakukan koordinasi
dengan pihak mitra. 2) pelaksanaan,
memberikan sosialisasi dan prakterk langsung
terhadap cara membuat minyak sumbawa. 3)
evaluasi, berupa feed back terhadap kegiatan
tersebut guna memberikan manfaat pada
pengabdian dan penelitian di masa akan
datang.

Volume 5, Nomor 1, Desember 2021.
p-ISSN : 2614-5251
e-ISSN : 2614-526X

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan pembuatan Minyak
Sumbawa Pada Karang Taruna Desa Rempe
telah dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan. Adapaun tahapan kegiatan
sebagai berikut.

Persiapan

Persiapan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui pendampingan
pembuatan minyak Sumbawa pada Karang
Taruna Desa Rempe Seteluk Sumbawa Barat.
Persiapan kegiatan dengan koordinasi dengan
pihak karang taruna dan santro (Bahasa
Sumbawa). Lokasi kegiatan cukup jauh dari
kampus mencapai 119 Km. dengan
penyebrangan menggunakan kapal Verry.

Dalam persiapan pembuatan minyak
Sumbawa dimulai dengan kegiatan memeras
kelapa dan persiapan pemabakaran tempat
tungku (Gambar 1). Persiapan ini dengan
membagi pekerjaan setiap anggota karang
taruna guna  menyukseskan kegiatan
pendampingan.

Gambar 1. iDersiapan sebelum kegiatan

Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pendampingan
pembuatan Minyak Sumbawa dilakukan
dengan menyiapkan semua jenis kebutuhan
yang diperlukan selama kegiatan. Mengingat
kegiatan pembuatan minyak Sumbawa yang
dikenal dengan istilah Melala. Pembuatan
minyak Sumbawa ini dengan ramuan yang
dimiliki oleh Sandro.

Kehidupan masyarakat Sumbawa
lekat dengan budaya dan alamnya. Ini
dibuktikan dengan pembuatan ramuan obat
dari bahan-bahan yang alami. Tradisi Malala
atau Melala adalah membuat minyak yang
dijadikan obat dari bahan kelapa dan ramuan
alami lainnya. Prosesi itu hanya bisa dijumpai
selama bulan Muharam di tahun Hijriah.

Berbagai bahan alami digunakan
seperti akar-akar kayu yang ada di dalam
hutan, madu, sarang burung dan lain-lain.
Terkadang seorang sandro merahasiakan
bahan-bahan yang digunakannya. Berbagai
akar kayu yang digunakan dan bahan alam
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sesuai dengan kebutuhan dan manfaat dari
minyak tersebut. Proses pelaksanaan kegiatan
dimulai pemerasan kelapa santan kelapa)
menjadi bahan dasarnya yang akan
menghasilkan minyak. Minyak baru bisa
matang setelah sipanaskan dalam tungku
berbahan bakar kayu sekitar 4 hingga 5 jam
(Gambar 20).

X P RS
Gambar 1 Pelaksanaan Kegiatan Dengan
Melibatkan Karang Taruna

Pembuatan minyak Sumbawa di bulan
Muharram sebenarnya hanya prosesi saja.
Tapi yang lebih sakral adalah penggunaan air
hujan yang sengaja ditadah pada saat bulan
Muharram. Air tersebut kemudian digunakan
sebagai bahan untuk memeras santan dari
kelapa untuk menghasilkan minyak.

Setelah menjadi minyak dilakukan
penyaringan-pejaringann  dengan berbagai
fasilitas local yang dimiliki. Penjaringan ini
diperlukan hanya dilakukan sebentar. Namun
yang menarik dari kegiatan pembuatan minyak
Sumbawa ini setelah penjaringan di adakan
pencampuran antara sisa minyak dengan nasi,
sehingga menjadi nasi goreng dan banyak
diperrebutkan bagi masyarakat terutama
generasi muda untuk mencoba memakai hasil
minyak tersebut.

Pemanfaatan minyak sumbawa cukup
banyak dirasakan dirasakan, terutama dalam
mengurangi kolesterol. Hasil uji One Grup Pre
test Post test, menggunakan 5 ekor hewan
tikus b erusia dua sampai empat bulan.
Setelah adaptasi selama satu minggu dan
telah berhasil dibuat hiperkolesterolemia
dengan telur puyuh dan larutan Propiltiourasil
(PTU), dilakukan pemeriksaan pretest kadar
kolesterol total. Perlakukan diberikan selama 9
hari dan dilakukan pemeriksaan kadar
kolesterol total posttest. Rerata hasil
pemeriksaan kadar kolesterol total pada
hewan coba tikus putih (R. norvegicus) strain
wistar sebelum perlakuan hiperkolesterol
adalah 107.80 mg/dl.Rerata hasil pemeriksaan
kadar kolesterol total pada hewan coba tikus
putih (R. norvegicus) strain wistar setelah
perlakuan hiperkolesteroladalah 148.75
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mg/dl.Rerata  hasil pemeriksaan kadar
kolesterol total pada hewan coba tikus putih (R.
norvegicus) strain wistar setelah pemberian
minyak Sumbawa adalah 121.75 mg/dl
(Halawiya et al., 2017)

Evaluasi

Berdasarkan kegiatan pendampingan
ini dengan melibatkan karang taruna. Hasil
kegiatan menunjukan bahwa kegiatan
memiliki kemanfaatan bagi karang taruna di
masa akan datang. Hasil wawancara
mendalam dengan Hasan (Anggota Karang
Taruna) menujukan bahwa adanya
pendampingan pembuatan minyak lala
sumbawa memberikan pengetahuan baru bagi
kami sebagai generasi berikut guna
melestarikan budaya leluhur dimasa akan
datang.

Pernyataan ini diperkuat Kakek Eman
(pemangku pembuatan minyak Sumbawa)
menyebutkan bahwa adanya pendampingan
bagi karang taruna memberikan nilai lebih
berupa pengetahuan baru dalam
mengembangkan minyak sumbawa di masa
depan serta hadirnya generasi muda pada
kalangan karang taruna memberikan peluang
dalam memperkenalkan budaya local sebagai
penujang kearifal local sumbawa.

Masyarakat Sumbawa adalah suatu
embodimen atau pengejawantahan nilai dan
perangkat keramahtamahan (convivialisme)
dalam pencapaian kehidupan harmonis antara
warga dan lingkungannya melalui perwujudan
nilai-nilai lokal dan praktik penghormatan
terhadap penghuni lain di muka bumi agar tak
musnah serta sebagai bentuk pemberdayaan
pada generasi muda (Funay, 2020), (Ibrahim
et al., 2018), (Suspitasari, Mas’ad, 2018).

Adanya generasi muda dalam
memperkanlkan budaya local, diperlukan
peran masyarakat melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) dalam memperkenalkan
sebagai usaha desa sebagai asset dalam
mendukung perekonomian desa. factor
penghambat BUMDes pada kawasan
pertambangan emas adalah 1) faktor
anggaran, 2) factor Sumberdaya Manusia
pengelola, dan 3) Terbatasnya dukungan dari
pihak swasta,. Factor pendukung sebagai
penguat adalah 1) komitmen pemerintah, dan
2) tersedianya potensi Sumber Daya Alam.
Keberadaan factor penghambat karena
banyak program pemerintah yang dibiayai.
Diperlukan kerja keras pengelola BUMDes
dalam mengembangkan usaha melalui
program-program kreatif dan inovatif untuk
dapat berdaya saing (Ali et al., 2019), (Ibrahim
& Sutarna, 2018), (Ibrahim et al.,, 2020),
(Ibrahim et al., 2018) dan (Ibrahim et al., 2016).
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Kedepan diperlukan promosi dalam
memperkenal kearifan local sumbawa di
tingkat nasional dan internasional melalui
promosi. Promosi memberikan nilai positif
serta dapat menjadi mediasi antara promosi
dan purchase intention (Semuel & Setiawan,
2018), (Leonita & Jalinus, 2018), (Zebua,
2020), (Septian & Saputra, 2020) dan
(Sulistiyawati & Widayani, 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pendampingan pembuatan minyak
Sumbawa pada karang Taruna Desa Rempe
Kecamatan Seteluk memberikan dampak
positif dalam mempelajari dan
mengembangkan keraifan local sebagai
budaya leluhur dimasa kini dan akang dating.
Kedepan diperlukan event bersama dalam
memperkenalkan budaya samawa ditingkat
nasional dan internasional.
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